
Berita: PW Muhammadiyah Kalimantan Timur
 

PWM Kaltim sahkan berdirinya Cabang Muhammadiyah
Gunung Tabur di Kab.Berau

Kamis, 06-02-2014

Samarinda– Terhitung mulai tanggal 1 Rabiul Akhir 1435 H bertepatan tanggal 1 Februari 2014 M, PW
Muhammadiyah Kalimantan Timur telah menetapkan dan mengesahkan berdirinya Cabang
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Berita: PW Muhammadiyah Kalimantan Timur
 

Muhammadiyah Gunung Tabur Kabupaten Berau. Keputusan ini diambil dalam rapat PWM Kaltim hari
sabtu tanggal 1 Rabiul Akhir 1435 H/1 Februari 2014 M setelah mempehatikan rekomendasi PD
Muhammadiyah Kab.Berau dengan surat Nomor 02/III.0/B/2014 tanggal 22 Rabiul Awal 1435 H/24
Januari 2014 M dan permintaan PC Muhammadiyah Gunung Tabur dengan surat nomor 02/IV.0/B/2014
tanggal 22 Rabiul Awal 1435 H/24 Januari 2014 M. Keputusan pengesahan ini juga dengan
pertimbangan bahwa untuk kepentingan perjuangan persyarikatan dan ketertiban organisasi setelah
mengingat AD Muhammadiyah pasal 9(2) dan 10(2); ART Muhammadiyah pasal 6; serta Keputusan PP
Muhammadiyah Nomor 88/KEP/I-0/B/2001 tanggal 15 Rajab 1422 H/2 Oktober 2001 M tentang Pedoman
Pendirian Cabang dan Ranting Muhammadiyah.

Adapun susunan personalia PC Muhammadiyah Gunung Tabur  adalah Aji Budi Alfianoor sebagai ketua
dengan anggota-anggota Indra Cahyadi; H.Jumaron; Supardi; Cipto Hanjono,SE; Syamsul Kamar
TN,S.Pd.I dan Suardi.

Kegiatan PC Muhammadiyah Gunung Tabur berupa pengajian rutin dan akan mulai membangun sebuah
surau yang diberi nama Surau At-Tanwir . Adapun Sekretariat PC Muhammadiyah Gunung Tabur berada
di Jalan Bulungan Berau RT.1 Gunung Tabur, Kabupaten Berau.

Dengan berdirinya Cabang Muhammadiyah Gunung Tabur yang berada di bawah binaan PD
Muhammadiyah Kab.Berau, PW Muhammadiyah Kaltim melalui Amir Hady (Wakil Sekretaris PWM
Kaltim) berpesan kepada para personalia Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gunung Tabur untuk
senantiasa menjaga keikhlasan dan keistiqomahan dalam berjuang dan beramal dalam gerakan
Muhammadiyah. Pahami dengan benar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta
qaidah-qaidah persyarikatan, kemudian jadikan pedoman dalam menjalankan roda persyarikatan. Dan
yang terpenting tetaplah bersatu hati, berjuang dengan gembira, untuk meraih ridho Allah. (ay.1)
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